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ABSTRACT 
 

The application of the Problem Based Learning (PBL) learning method in Hindu Religion 
subjects is an innovative and effective approach to improve student learning outcomes. PBL 
emphasizes solving problems that are relevant to students' daily lives, so that it can increase 
their involvement and motivation in learning. In the context of Hindu Religion education, PBL 
can help students understand religious concepts more deeply and applicatively. Overall, the 
application of the Problem Based Learning method in Hindu Religion subjects shows great 
potential to improve student learning outcomes. By integrating PBL principles, such as 
collaboration, problem solving, and the use of relevant media, Hindu Religion learning can be 
more interesting and effective. Existing studies show that PBL not only improves students' 
academic understanding, but also helps them develop social and character skills that are 
important in everyday life. Overall, the application of the Problem Based Learning (PBL) 
method has been proven effective in improving student learning outcomes in various 
disciplines and levels of education. Existing studies show that PBL not only improves 
conceptual understanding but also critical thinking skills, collaboration, and students' 
motivation to learn. Therefore, PBL can be considered as a very relevant and effective method 
to improve the learning outcomes of class VIII students of SMP Negeri 1 Kapuas Tengah in 
the subject of Hindu Religious Education in the Odd Semester of 2024/2025 
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PENDAHULUAN 

Penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah menjadi fokus 
penelitian yang signifikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai jenjang 
pendidikan. PBL merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk belajar melalui 
pemecahan masalah nyata, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga 
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa 
penerapan PBL dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa di berbagai 
disiplin ilmu. 

Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Sumiati, yang menunjukkan bahwa 
penerapan model PBL dapat meningkatkan keterampilan investigasi dan sikap ilmiah siswa 
kelas XI IPA di SMAN 1 Bantul. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
(PTK) dan mengikuti prosedur yang sistematis, termasuk perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi, yang merupakan inti dari pendekatan PBL (Sumiati, 2021). Selain 
itu, Nainggolan et al. juga menemukan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran materi 
genetika di MAS 1 Yaspi Labuhan Deli berhasil meningkatkan pemahaman konsep siswa, 
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam konteks pembelajaran sains (Nainggolan et al., 
2023). 

Lebih jauh lagi, Koiri meneliti penerapan PBL dalam mata pelajaran PPKN dan 
menemukan bahwa metode ini dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, terutama 
dalam konteks materi Sumpah Pemuda (Koiri, 2022). Penelitian ini menyoroti pentingnya 
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relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, yang merupakan salah satu 
prinsip dasar PBL. Murat juga melaporkan peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas XII 
IPA pada materi sifat koligatif larutan melalui penerapan PBL, yang menunjukkan bahwa PBL 
dapat diterapkan secara efektif di berbagai bidang studi (Murat, 2022). 

Dalam konteks matematika, Susino menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMA, yang menunjukkan bahwa 
PBL tidak hanya bermanfaat untuk pembelajaran sains tetapi juga untuk mata pelajaran 
lainnya (Susino, 2023). Penelitian ini menekankan bahwa PBL memberikan siswa alat yang 
diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia nyata, yang merupakan salah satu tujuan 
utama pendidikan. Fatmawati dan Sujatmika juga menekankan efektivitas PBL dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA, terutama dalam konteks kemampuan berpikir kritis siswa 
(Fatmawati & Sujatmika, 2018). 

Penelitian lain oleh Paria menunjukkan bahwa penerapan PBL pada siswa kelas XII 
IPA di SMA Negeri 3 Baubau berhasil meningkatkan hasil belajar matematika mereka (Paria, 
2020). Ini menunjukkan bahwa PBL dapat diadaptasi untuk berbagai konteks dan disiplin 
ilmu, memberikan fleksibilitas dalam penerapannya. Sugihartono juga melaporkan bahwa 
PBL dapat meningkatkan keterampilan senam irama pada pembelajaran PJOK, yang 
menunjukkan bahwa PBL dapat diterapkan dalam konteks pendidikan jasmani dan 
kesehatan (Sugihartono, 2019). 

Lebih lanjut, Yuafian dan Astuti menemukan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V dalam pembelajaran IPA, menunjukkan bahwa metode ini efektif di 
tingkat pendidikan dasar (Yuafian & Astuti, 2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa PBL 
dapat diterapkan secara luas di berbagai tingkat pendidikan, dari SD hingga SMA. Ervina 
melaporkan bahwa PBL juga dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa dalam 
materi hidrokarbon, yang menunjukkan bahwa PBL dapat diterapkan dalam konteks 
pembelajaran fisika (Ervina, 2022). 

Sari meneliti pengaruh PBL terhadap hasil belajar fisika siswa dan menemukan bahwa 
metode ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa (Sari, 2022). Ini menunjukkan 
bahwa PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar. Rania melaporkan bahwa penggunaan media visual dalam PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa, yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 
PBL dapat memberikan hasil yang lebih baik (Rania, 2023). 

Penelitian oleh Indriani menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Inggris, yang menunjukkan bahwa PBL dapat 
diterapkan di berbagai mata pelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
belajar (Indriani, 2022). Musfirah melaporkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada muatan IPA, yang menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam konteks 
pembelajaran sains di tingkat dasar (Musfirah, 2023). 

Nurmalina juga menemukan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
sekolah dasar, menunjukkan bahwa metode ini dapat diterapkan secara efektif di berbagai 
tingkat pendidikan (Nurmalina, 2021). Sudewi meneliti penerapan strategi pembelajaran PBL 
dalam mengajarkan bilangan bulat negatif dan menemukan bahwa metode ini dapat 
meningkatkan pemahaman siswa (Sudewi, 2023). Chrisdiyanto et al. melaporkan bahwa PBL 
yang dikombinasikan dengan model Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, menunjukkan bahwa kolaborasi dalam pembelajaran dapat memberikan 
hasil yang lebih baik (Chrisdiyanto et al., 2023). 

Hasil penelitian oleh Harahap dan Juliani menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan 
bantuan media PhET dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam fisika 
(Harahap & Juliani, 2019). Ini menunjukkan bahwa penggunaan media dalam PBL dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Zakia et al. menemukan bahwa PBL melalui school 
watching dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi asam basa, yang 
menunjukkan bahwa PBL dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran yang lebih praktis 
dan kontekstual (Zakia et al., 2018). 

Penelitian oleh Za menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam pendidikan kewarganegaraan, yang menunjukkan bahwa metode ini dapat diterapkan 
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di berbagai disiplin ilmu (ZA, 2022). Nursanti melaporkan bahwa PBL berbantuan media 
video animasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, menunjukkan bahwa 
integrasi teknologi dalam PBL dapat memberikan hasil yang lebih baik (Nursanti, 2023). Naim 
meneliti pengaruh aktivitas belajar dan motivasi terhadap hasil belajar siswa dalam PBL dan 
menemukan bahwa kedua faktor tersebut berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar 
(Naim, 2024). 

Terakhir, Rahmatiah dan Baso menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia, yang menunjukkan bahwa metode ini dapat 
diterapkan di berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan (Rahmatiah & Baso, 2022). 
Sukowati melaporkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam muatan IPA, 
yang menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam konteks pembelajaran sains di tingkat 
dasar (Sukowati, 2023). Nur et al. menekankan bahwa PBL dapat melatih peserta didik dalam 
mengatasi permasalahan, yang merupakan salah satu tujuan utama pendidikan (Nur et al., 
2016). 

Secara keseluruhan, penerapan metode Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai disiplin ilmu dan tingkat pendidikan. 
Penelitian-penelitian yang ada menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konsep tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan motivasi siswa 
untuk belajar. Oleh karena itu, PBL dapat dianggap sebagai metode yang sangat relevan dan 
efektif  meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kapuas Tengah dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Hindu Pada Semester Ganjil 2024/2025 
 
PEMBAHASAN 

Penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Hindu di SMP Negeri 1 Kapuas Tengah  merupakan 
pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. PBL berfokus 
pada pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga dapat 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar. Dalam konteks Pendidikan 
Agama Hindu, penerapan PBL dapat membantu siswa memahami konsep-konsep agama 
dengan lebih mendalam dan aplikatif. 

Salah satu penelitian yang relevan adalah yang dilakukan oleh Swandari, yang 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu 
dan Budi Pekerti di SMA Dharma Praja Denpasar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini menguraikan langkah-langkah yang diambil dalam penerapan PBL, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, serta tantangan yang dihadapi selama proses 
tersebut Swandari (2023). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan 
terlibat dalam pembelajaran ketika mereka dihadapkan pada masalah yang harus 
dipecahkan, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. 

Selain itu, Yasa juga menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam konteks 
Pendidikan Agama Hindu. Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan PBL, siswa 
tidak hanya belajar tentang ajaran agama, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai karakter 
yang terkandung dalam ajaran tersebut (Yasa, 2023). Dengan demikian, PBL tidak hanya 
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa, yang 
merupakan tujuan penting dalam pendidikan agama. 

Lebih lanjut, Ariasa meneliti penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) yang juga dapat diintegrasikan dengan PBL untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Hindu siswa kelas III (Ariasa, 2022). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara PBL dan metode kooperatif dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan kolaboratif, di mana siswa saling 
membantu dan belajar dari satu sama lain. Hal ini sangat penting dalam konteks Pendidikan 
Agama Hindu, di mana nilai-nilai kolaborasi dan saling menghormati sangat ditekankan. 

Di sisi lain, penelitian oleh Suanthara menunjukkan bahwa penerapan konsep Tri Kaya 
Parisudha dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap ajaran agama (Suanthara, 2021). Konsep ini dapat diintegrasikan dalam PBL 
dengan memberikan siswa tugas untuk menerapkan prinsip-prinsip Tri Kaya Parisudha 
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dalam situasi nyata, sehingga mereka dapat melihat relevansi ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga 
secara praktis, yang dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan mereka terhadap 
ajaran agama. 

Selain itu, penelitian oleh Pratiwi menunjukkan bahwa pendekatan Student Centered 
Learning (SCL) yang dapat diintegrasikan dengan PBL juga efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar Pendidikan Agama Hindu (Pratiwi, 2023). Dengan pendekatan ini, siswa didorong 
untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar, yang dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan mereka. PBL sebagai metode yang berfokus pada siswa sangat sesuai dengan 
pendekatan ini, karena siswa diharapkan untuk mengambil inisiatif dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi. 

Dalam konteks pembelajaran daring, penelitian oleh Sari menunjukkan bahwa 
penerapan PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa meskipun dalam situasi pembelajaran jarak jauh (Sari, 2022). Hal ini 
menunjukkan bahwa PBL dapat diadaptasi dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk 
dalam situasi yang menantang seperti pembelajaran daring. Dengan menggunakan 
teknologi, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik bagi 
siswa. 

Selanjutnya, penelitian oleh Merliana menyoroti pentingnya persepsi siswa terhadap 
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Agama Hindu (Merliana, 2022). Penerapan PBL 
dalam konteks daring dapat membantu siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk 
belajar, karena mereka dapat melihat relevansi materi dengan kehidupan mereka. Dengan 
demikian, PBL dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam situasi pembelajaran yang tidak konvensional. 

Penerapan PBL dalam Pendidikan Agama Hindu juga dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dalam proses pemecahan 
masalah, siswa diharapkan untuk menganalisis situasi, mengevaluasi informasi, dan 
membuat keputusan yang tepat. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas, 
yaitu mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang mampu berpikir secara kritis dan 
bertanggung jawab dalam masyarakat. 

Secara keseluruhan, penerapan metode Problem Based Learning dalam Pendidikan 
Agama Hindu di SMP Negeri 1 Kapuas Tengah menunjukkan potensi yang besar untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama, karakter, dan 
keterampilan berpikir kritis, PBL dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan relevan bagi siswa. Penelitian-penelitian yang ada mendukung klaim ini dan 
menunjukkan bahwa PBL dapat diadaptasi dalam berbagai konteks, baik dalam 
pembelajaran tatap muka maupun daring. 

Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran Agama 
Hindu di SMP Negeri 1 Kapuas Tengah dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 
pemahaman dan keterlibatan siswa. PBL adalah pendekatan yang berfokus pada 
pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka. Dalam konteks pendidikan Agama Hindu, 
PBL dapat digunakan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep agama dengan 
lebih mendalam dan aplikatif. 

Salah satu contoh nyata penerapan PBL dalam mata pelajaran Agama Hindu di SMP 
Negeri 1 Kapuas Tengah dapat dilihat dalam bahwa penerapan metode tutor sebaya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi 
Pekerti. Dalam penelitian ini, siswa diajak untuk berkolaborasi dalam kelompok, di mana 
mereka saling membantu dan mendiskusikan materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan 
prinsip PBL yang menekankan pada kolaborasi dan pemecahan masalah secara bersama-
sama (Palistini, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran Agama Hindu, guru dapat merancang proyek yang 
berfokus pada isu-isu sosial atau budaya yang relevan dengan ajaran Hindu. Misalnya, siswa 
dapat diminta untuk menyelidiki peran agama dalam masyarakat mereka, atau bagaimana 
nilai-nilai Hindu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 
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belajar tentang teori, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang dapat meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap ajaran agama.  

Selain itu, penelitian oleh Merliana menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap 
pembelajaran daring pada mata pelajaran Agama Hindu juga dapat diintegrasikan dengan 
metode PBL. Dalam pembelajaran daring, siswa dapat diberikan tugas untuk menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan ajaran Hindu, seperti mencari solusi untuk konflik sosial 
yang melibatkan nilai-nilai agama. Dengan menggunakan platform daring, siswa dapat 
berkolaborasi dan berdiskusi secara efektif, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka 
dalam pembelajaran (Merliana, 2022). 

Penerapan PBL dalam pembelajaran Agama Hindu di SMP Negeri 1 Kapuas Tengah 
juga dapat melibatkan penggunaan media teknologi. Misalnya, guru dapat menggunakan 
video, presentasi, atau media interaktif lainnya untuk memperkenalkan masalah yang akan 
dipecahkan oleh siswa. Dengan cara ini, siswa dapat lebih mudah memahami konteks 
masalah dan lebih termotivasi untuk mencari solusi. Penelitian oleh Untari dan Padmadewi 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
efektivitas proses belajar mengajar, termasuk dalam mata pelajaran Agama Hindu. 

Dalam praktiknya, guru dapat memulai dengan memberikan situasi atau masalah yang 
relevan dengan ajaran Hindu, seperti tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam 
menerapkan nilai-nilai agama. Siswa kemudian dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 
untuk mendiskusikan dan merumuskan solusi. Setiap kelompok dapat mempresentasikan 
hasil diskusi mereka, yang akan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 
mencari solusi (Palistini, 2020). 

Contoh lain dari penerapan PBL dalam mata pelajaran Agama Hindu  di SMP Negeri 1 
Kapuas Tengah adalah dengan mengadakan proyek penelitian. Siswa dapat diminta untuk 
melakukan penelitian tentang festival atau ritual Hindu tertentu, termasuk makna dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Mereka dapat mengumpulkan data melalui wawancara 
dengan anggota masyarakat, observasi langsung, atau studi literatur. Hasil penelitian ini 
kemudian dapat dipresentasikan dalam bentuk laporan atau presentasi di depan kelas, 
sehingga siswa dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka. 

PBL juga dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Dalam 
kelompok, siswa belajar untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan menghargai pendapat 
orang lain. Ini sangat penting dalam konteks pendidikan Agama Hindu, di mana nilai-nilai 
seperti toleransi, kerjasama, dan saling menghormati sangat ditekankan. Dengan 
menerapkan PBL, siswa tidak hanya belajar tentang ajaran agama, tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari mereka. 

Secara keseluruhan, penerapan metode Problem Based Learning dalam mata 
pelajaran Agama Hindu dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 
relevan bagi siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah yang 
nyata, mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama 
serta keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Penelitian-
penelitian yang ada menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, 
dan hasil belajar siswa di berbagai konteks pendidikan, termasuk dalam mata pelajaran 
Agama Hindu di SMP Negeri 1 Kapuas Tengah. 
 
 
SIMPULAN 

Penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam mata 
pelajaran Agama Hindu merupakan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. PBL menekankan pada pemecahan masalah yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka 
dalam belajar. Dalam konteks pendidikan Agama Hindu, PBL dapat membantu siswa 
memahami konsep-konsep agama dengan lebih mendalam dan aplikatif. Secara 
keseluruhan, penerapan metode Problem Based Learning dalam mata pelajaran Agama 
Hindu menunjukkan potensi yang besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 
mengintegrasikan prinsip-prinsip PBL, seperti kolaborasi, pemecahan masalah, dan 
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penggunaan media yang relevan, pembelajaran Agama Hindu dapat menjadi lebih menarik 
dan efektif. Penelitian-penelitian yang ada menunjukkan bahwa PBL tidak hanya 
meningkatkan pemahaman akademis siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 
keterampilan sosial dan karakter yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 
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